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Faktor teman sebaya merupakan salah satu faktor utama dan tidak bisa disepelekan pada 
masa remaja. Adanya teman disekeliling individu akan membuat perubahan pada perilaku 
individu itu sendiri, salah satunya yaitu dapat merubah gaya berpakaian dan pola hidup 
seseorang. Tekanan teman sebaya mampu memberikan pengaruh yang positif maupun 
negatif.Teman sebaya juga dapat mempengaruhi individu dalam berperilaku.Tujuan dalam 
penelitian ini adalahmengetahui adanya hubungan tekanan teman sebaya terhadap perilaku 
minum-minuman keras yang ada di kota Malang. Jenis penelitian ini adalah  kuantitatif 
korelasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 272 remaja yang berusia 15-20 tahun, 
dengan menggunakan  teknik nonprobability sampling. Instrument penelitian ini 
menggunakan skala tekanan teman sebaya dan skala perilaku minum-minuman keras. Data 
penelitian dianalisa menggunakan product moment correlation. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara tekanan teman sebaya dengan perilaku minum-
minuman keras (r = 0,149 p = 0,020) . 
Kata kunci : tekanan teman sebaya, perilaku minum-minuman keras, remaja 
Peer factor is one of the main factors and can not be underestimated in adolescence. The 
existence of friends around individuals will make changes to the individual behavior itself, 
one of which is to change the style of dress and lifestyle someone. Peer pressure is able to 
give both positive and negative effects. Peers can also influence individuals in behaving. The 
purpose of this research is to know the relationship of peer pressure to drinking behavior in 
Malang city. This type of research is quantitative correlation. The sample in this study 
amounted to 272 adolescents aged 15-20 years, using nonprobability sampling technique. 
This research instrument uses peer pressure scale and drinking behavior scale. Research 
data were analyzed using product moment correlation. The results of this study indicate that 
there is a relationship between peer pressure and drinking behavior (r = 0.149 p = 0.020). 
 




Pada zaman yang semakin berkembang ini, khususnya di Indonesia kriminalitas juga 
berkembang, banyak kasus kriminalitas yang belum pernah ditemui pada masa lalu. Akhir-
akhir ini yang paling marak adalah kasus Narkotika. Alkohol adalah termasuk kedalam jenis 
narkotika. Alkohol merupakan zat adiktif yang sering disalahgunakan masyarakat meskipun 
menimbulkan gangguan kesadaran dan fisik. Banyak sekali pengaruh negatif dari alkohol 
diantaranya, mempengaruhi suatu pengendalian diri seseorang yang berasal dari otak kita 
yang membuat perasaan malu pada peminumnya akan hilang, yang mana seseorang tersebut 
akan memiliki keberanian yang lebih dalam hal berkomunikasi dengan orang disekitarnya, 
rasa cemas berkurang, dan lebih berani melakukan sesuatu tanpa kesadaran. Permasalahan 
tentang penggunaan alkohol sudah menjadi sebuah masalah yang sangat serius bagi sebagian 
besar masyarakat dikalangan dewasa dan remaja khususnya di Indonesia. Seseorang yang 
telah mengkonsumsi alkohol secara berlebihan akan menimbulkan dampak negatif  pada 
orang- orang disekitarnya yang dikarenakan minuman keras bisa menyebabkan timbulnya 
permasalahan dalam hal kesehatan, moral, perilaku, dan agama. Laporan Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2011 di seluruh dunia terdapat sebanyak 3.200.000 
orang usia 15-29 tahun meninggal dunia dan  pada setiap tahunnya dikarenakan berbagai 
penyakit yang dipicu oleh alkohol. Jumlah ini mencapai sembilan persen dari seluruh 
kematian dalam kelompok usia tersebut. Di Indonesia banyak pula yang meninggal 
dikarenakan dampak buruk dari alkohol. Dalam catatan Gerakan Anti Miras (Genam) pada 
setiap tahunnya jumlah korban meninggal akibat miras mencapai 18.000 orang. Jumlah yang 
sangat banyak ini ternyata menjadi masalah yang sangat serius di Indonesia (islamedia.co.id). 
Penyalahgunaan minuman keras dapat meningkatkan resiko 60 gangguan kesehatan, seperti 
tekanan darah tinggi, stroke, penyakit jantung koroner, dan juga macam-macam kanker 
(wol.jw.org).  
 
Alkohol saat ini merupakan permasalahan yang kini berkembang di dunia remaja dan 
menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun.  Akibatnya kenakalan-kenakalan, perkelahian, 
munculnya geng-geng pada remaja, perbuatan asusila, dan maraknya premanisme pada 
kalangan remaja. Banyak kasus dalam kejahatan yang penyebab utamanya adalah alkohol. 
Pada tahun 2011 di Lembaga Pemasyarakatan Cipinang mencatat bahwa 54% narapidana 
yang berada di sana melakukan perilaku kriminal yang didahului meminum miras dan 
alkohol (dakwatuna.com). Berdasarkan catatan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 
Timur diperkirakan sekitar 25% remaja telah menggunakan minuman beralkohol. BPS 
(Badan Pusat Statistik) mencatat jumlah remaja di Jawa Timur 3.007.421 remaja. Jumlah ini 
terbanyak kedua dibawah Jawa Barat. Kebiasaan minum-minuman beralkohol ini terjadi pada 
remaja berusia sekitar 15-25 tahun. Faktor yang paling berpengaruh dalam penyalahgunaan 
alkohol ini adalah dimulai dari coba-coba, karena faktor teman sebaya, pencarian jati diri, dan 
bentuk pelarian dari masalah. Pada tahun 2015 Polres Malang berhasil mendapati kasus miras 
sebanyak 115, sedangkan pada tahun 2016 meningkat menjadi 148 kasus miras 
(timesindonesia.co.id). Dengan jumlah yang sangat signifikan ini dapat disimpulkan bahwa 
kasus miras menjadi salah satu kasus kriminalitas yang sangat pelik di kota Malang. Masa-
masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa awal. Masa ini adalah 
masa yang sangat rentan terpengaruh oleh lingkungan dan pergaulan dalam pencarian jati diri 
yang sesungguhnya. Teman sebaya dan keluarga sangat berperan penting dalam perubahan 
sikap pada remaja. Penelitian dari University of California membandingkan otak remaja yang 
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minum berat dengan otak remaja yang tidak minum. Peneliti menemukan adanya jaringan 
saraf yang rusak di otak para remaja yang minum. Para peneliti percaya kerusakan ini 
berdampak negatif terhadap rentang perhatian anak laki-laki, dan kemampuan anak 
perempuan untuk memahami dan mengartikan informasi dalam bentuk visual 
(dakwatuna.com) 
 
Alkohol  lebih berbahaya bagi remaja daripada orang dewasa dikarenakan pada masa remaja 
otak kita masih berkembang dan lebih sensitif terhadap racun yang ada di dalam minuman 
keras. Maka dari itu tubuh seorang remaja tidak dapat mengatasi racun dari alkohol. Badan 
Narkotika Nasional (BNN) di Negara Indonesia mengasumsikan ada 3.200.000 jiwa yang 
pernah mengkonsumsi Narkotika yang mana 4,6% merupakan tindakan meminum minuman 
keras. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa teman sebaya adalah pengaruh kuat pada 
remaja dalam perilaku minum-minuman keras. (detik.com) 
 
Faktor teman sebaya merupakan salah satu faktor utama dan tidak bisa disepelekan pada 
masa remaja. Adanya teman disekeliling individu akan membuat perubahan pada perilaku 
individu itu sendiri, salah satunya yaitu dapat merubah gaya berpakaian dan pola hidup 
seseorang. Tekanan teman sebaya mampu memberikan pengaruh yang positif maupun 
negatif. Teman sebaya juga dapat mempengaruhi individu dalam mengambil suatu sikap yang 
akan ditampakkan, contohnya saja seseorang yang berteman dengan sebuah lingkungan 
dimana lingkungan tersebut selalu menyentuh/ memainkan gadget setiap saat, maka secara 
tidak langsung, seseorang tersebut akan meniru gaya- gaya yang ada dilingkungannya. Sama 
ketika teman sebaya sering mengonsumsi minum-minuman keras, ketika remaja berteman 
dengan remaja lain yang kebiasaannya minum-minuman keras, perlahan-lahan akan 
terpengaruh dan juga akan ikut mengonsumsi minuman keras. Meski sebenarnya tidak bisa 
diambil kesimpulan bahwa seseorang itu akan meniru gaya hidup yang ada dilingkungannya, 
akan tetapi pada saat remaja adalah saat dimana pemikiran masih belum stabil untuk 
memiliki pegangan hidup. Adanya rasa ingin tahu pada remaja yang sangat tinggi serta rasa 
ingin diterima di kelompok akan membuat remaja mudah terpengaruh oleh teman sebayanya. 
(islamedia.com) 
 
Tekanan teman sebaya adalah tekanan yang diterima dari teman sebaya untuk melakukan 
sesuatu dan untuk menghindari dari melakukan sesuatu yang lain, tidak peduli individu 
menginginkannya atau tidak menginginkannya (Brown & Clasen, 1985). Sebuah pengaruh 
dari lingkungan akan menimbulkan perilaku dari seseorang yang tidak pernah dilakukannya. 
Faktor yang sangat berpengaruh dari lingkungan sekitar yaitu faktor dari teman yang mana 
faktor ini tidak boleh disepelekan. Dalam ikatan pertemanan yang sangat baik akan mampu 
mempengaruhi remaja tersebut negatif maupun positif. Tekanan teman sebaya memiliki lima 
aspek, yaitu peer involvement, school involvement, family involvement, conformity to peer 
norms, dan misconduct (Brown & Clasen, 1985). Piaget (dalam Santrock 2003) mengatakan 
bahwa melalui interaksi dan komunikasi teman sebaya, anak-anak dan remaja belajar 
mengenal pola hubungan yang timbal balik. Santrock (2003) menyimpulkan adanya 
hubungan yang kuat pada pertemanan saat timbulnya keinginan untuk belajar bersama. 
Penelitian yang menunjukkan hubungan tekanan teman sebaya dengan perilaku agresi 
dilakukan oleh Dara (2009) yang menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang 
signifikan antara tekanan teman sebaya dengan perilaku bullying, dimana siswa SMA 
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cenderung mempertimbangkan kesamaan yang dimiliki, sebagian besar siswa SMA pernah 
melakukan perilaku bullying baik secara verbal, fisik maupun psikis, dan kelompok teman 
sebaya berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku bullying.  
 
Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2016) menjelaskan bahwa tekanan teman sebaya 
terhadap perilaku agresi termasuk pada kategori sedang. Dalam Worthman (2015) 
mengatakan bahwa tekanan teman sebaya sangat mempengaruhi pemikiran seorang remaja, 
dan kebanyakan pengaruh tersebut adalah kearah yang negatif. Seperti meniru gaya 
berpakaian, rambut, dan remaja bisa terpengaruh untuk melakukan seks bebas. Pengaruh 
yang juga didapatkan dari tekanan teman sebaya diantaranya agresi fisik, melakukan 
kejahatan, atau bergabung dengan geng, dan juga perilaku menyimpang lainnya. Santor 
(2000) menyimpulkan tekanan teman sebaya sangatlah berpengaruh terhadap kenakalan 
remaja di daerah tersebut. Kriminalitas yang dilakukan oleh seorang remaja yang membentuk 
geng-geng. Yunus, Musthaq dan Qaiser (2012) menyebutkan tekanan teman sebaya 
berpengaruh terhadap kemampuan adaptif. Hal ini dikarenakan tekanan teman sebaya yang 
diterima sangatlah tinggi sehingga mampu, sehingga memiliki kemampuan adaptif yang lebih 
baik. 
 
Dari penelitian-penelitian di atas dapat diperoleh bahwa tekanan teman sebayasangatlah 
mempengaruhi pemikiran para remaja, perilaku atau tidakan para remaja remaja akan 
mengikuti dan melakukan apa saja yang diinginkan oleh teman sebayanya, lebih menuruti 
apa kata teman sebaya daripada keluarganya sendiri. Remaja akan merasa dirinya tidak 
berguna ketika teman sebayanya tidak mampu menerima dirinya, sehingga remaja akan lebih 
menuruti temannya, dengan contoh remaja yang memiliki teman bergaya hidup yang selalu 
mementingkan handphone dan bermain game online, seorang remaja akan mengikuti teman 
sebayanya tersebut walaupun tekanan yang diterima secara tidak langsung, karen pemikiran 
remaja yang masih tidak stabil dan rasa ingin diterima di kelompok yang sangat tinggi. Juga 
pada remaja yang lingkungan teman sebayanya mengonsumsi miras, secara tidak langsung 
tekanan teman sebayaditerima oleh remaja, diakrenakan keinginan untuk diterima di 
kelompok itu tinggi, remaja juga akan mengikuti temannya dengan mengonsumsi miras. Rasa 
gengsi yang dimiliki remaja akan membuatnya mudah terpengaruh hal-hal yang negatif 
maupun positif.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan tekanan teman sebaya terhadap 
perilaku minum-minuman keras yang ada di kota Malang. Secara teoritis penelitian ini 
diharapkan dapat memperluas kepustakaan publik mengenai perilaku minum- minuman keras 
dengan perilaku tekanan teman sebaya di Kota Malang. Adapun manfaat praktis dalam 
penelitian ini adalah agar mampu dijadikan suatu informasi untuk remaja, keluarga, maupun 
lingkungan pendidikan dan sosial mengenai masa perkembangan dan kenakalan remaja. Serta 







Tekanan Teman Sebaya 
 
Tekanan teman sebaya berarti tekanan dari beberapa kelompok orang yang membuat 
seseorang melakukan hal yang sama, supaya orang tersebut dapat berada dilingkungan yang 
sama yang mana ini akan sangat kuat pada masa remaja (Santrock, 2003). Tekanan teman 
sebaya adalah faktor yang sangat berpengaruh dalam perkembangan remaja. Menurut Brown 
(dalam Santrock, 2012) remaja awal lebih banyak menyesuaikan diri terhadap standar kawan 
sebayanya, pada kelas delapan dan sembilan, tekanan terhadap kawan sebaya khususnya 
terhadap standar antisosial mencapai puncaknya. Menurut Camarena dalam (Santrock, 
2003)Tekanan teman sebaya pada remaja dapat menjadi positif atau negatif. Tekanan teman 
sebayaadalah tekanan dari teman sebaya untuk melakukan dan menghindari diri untuk 
bertindak hal yang lain, yang mana tidak akan mempedulikan individu itu mengharapkannya 
atau begitu juga sebaliknya (Brown & Clasen, 1985). Maka dari itu Brown dan Clasen (1985) 
merumuskan PPI (Peer Pressure Inventory) yang berguna untuk menilai tekanan teman 
sebaya, diantaranya teman sosial, perilaku, kesesuaian dengan aturan yang berlaku, 
keterlibatan di dunia pendidikan serta orang tua. Sebuah tekanan teman sebaya  akan 
memberikan sebuah tekanan pada seorang remaja untuk mau melakukan sesuatu baik secara 
langsung ataupun tidak langsung. Usia remaja sangat rentan dengan pengaruh lingkungan 
sekitar, terutama teman sehingga tekanan yang berasal dari teman sudah bukan termasuk hal 
yang jarang ditemui. Dengan adanya sebuah tekanan, maka seorang remaja akan 
meningkatkan sifat- sifat yang berada dilingkungan tersebut agar dapat diakui oleh teman- 
temannya. Pada dasarnya remaja ingin dihargai oleh kelompok teman sebayanya, oleh karena 
itu remaja akan menuruti apa saja yang diinginkan oleh kelompok teman sebayanya. Tekanan 
teman sebaya merupakan suatu sikap yang di terima oleh remaja dalam bentuk tekanan secara 
langsung atau tidak langsung untuk mengubah suatu tindakan pada remaja. Pengaruh dari 
teman yang berada dilingkungan seorang remaja akan membuat remaja tersebut bertindak 
hal- hal yang tidak biasa ia lakukan,hal tersebut dipengaruhi oleh teman sebayanya. Pengaruh 
yang sangat kuat dari teman sebaya merupakan hal yang penting dan tidak boleh diremehkan. 
Dapat disimpulkan bahwa tekanan teman sebaya adalah tekanan yang diperoleh seorang 
individu pada masa remaja. Saat usia ini seorang remaja akan lebih mendengarkan teman 
sebayanya daripada orang tua atau pendidik di sekolahnya. Apapun akan dilakukan agar ia 
dapat diterima di dalam kelompoknya.  
 
Dimensi Teman Sebaya 
 
Brown & Clasen (1985) membagi lima dimensi tekanan teman sebayayaitu:  
a. Peer Involvement yaitu tekanan yang dialami untuk terlibat dalam kegiatan serta 
hubungan dengan kelompok, seperti menghabiskan waktu luang dengan kelompok 
b. School Involvement yaitu tekanan dari orang lain untuk terlibat di dalam 
kegiatan/aktivitas, serta hubungan dengan sekolah, baik secara akademis maupun non 
akademis. 
c. Family Involvement adalah tekanan untuk terlibat dalam kegiatan atau aktivitas 
dengan keluarga, serta hubungan dengan keluarga 
d. Conformity to peer norms merupakam tekanan untuk mengikuti norma yang dianut 
teman dalam beraktivitas, berperilaku, ataupun gaya hidup 
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e. Misconduct adalah tekanan atau desakan dari orang lain untuk melakukan 
pelanggaran, baik hukum atau norma umum yang berlaku dalam masyarakat. 
Seseorang merasa lebih tertekan oleh teman pada peer involvement dibandingkan pada family 
involvement atau misconduct. Merasakan tekanan teman sebaya pada conformity to peer 
norms dibanding pada misconduct, tetapi kontras dari perkiraan, tekanan pada peer 
conformity tidak lebih besar daripada merasa menerima tekanan dalam family involvement. 
Selain itu merasakan tekanan pada peer involvement lebih ke arah yang positif daripada 
tekanan teman sebaya yang merujuk pada school involvement atau pada conformity to peer 
norms.  Tekanan school involvement pada dasarnya adalah lebih positif daripada tekanan dari 
teman dalam family involvement atau misconduct. (Brown & Clasen, 1985). Tekanan teman 
sebaya ialah perilaku seseorang atau suatu anggapan desakan yang dikarenakan oleh orang 
lain. Anggapan kepada kelompok teman yang berada di lingkungan yang sama merupakan 
sebuah makna atas pertemanannya yang dimana mereka memiliki aturan yang berbeda 
dengan kelompok masyarakat lain serta proses yang ada di lingkungan tersebut dipengaruhi 
oleh hal- hal lain yang menyangkut individu tersebut (Santrock, 2013) 
 
Faktor yang Mempengaruhi Tekanan Teman Sebaya  
 
Menurut Daradjat (1983) ada beberapa faktor yang mempengaruhi tekanan teman sebaya 
yaitu : 
1. Tekanan teman sebaya berpengaruh terhadap remaja 
Sebuah pengaruh dari lingkungan sekitar, bukan hanya berasal dari ajakan seseorang 
untuk melakukan suatu tindakan, tetapi bisa muncul dari individu itu sendiri. Tekanan 
lingkungan sekitar juga bisa berupa cacian, pemaksaan, penodongan, dan 
pengancaman. Remaja merupakan seseorang yang masih labil dalam pengambilan 
keputusan sehingga membuat ia kurang percaya diri serta ceroboh. Sehingga jika 
remaja selalu mengikuti kata- kata temannya dan selalu ragu dalam pengambilan 
keputusan, ia akan celaka. 
 
2. Remaja ingin diterima oleh lingkungan dengan meniru teman sekitarnya 
Bertambahnya usia pada seseorang, terutama pada masa anak- anak memasuki usia 
remaja, ia semakin menjauh dari pengaruh orang tua dan ingin selalu sama dengan 
lingkungan pertemanannya. Tetapi disaat seorang remaja mendapatkan suatu masalah, 
maka ia akan mencari sosok orang tua, namun jika orang tua tidak ada disampingnya 
saat ia mendapatkan masalah, ia akan mencari sosok teman yang dapat 
mendengarkannya dan pengaruh teman akan masuk didalamnya. 
 
Perilaku Minum Minuman Keras 
 
Perilaku merupakan sesuatu kegiatan atau apa saja yang dilakukan oleh makhluk hidup. 
Beberapa contoh perilaku yang dilakukan individu antara lain : berjalan, berlari, bernafas, 
bekerja, makan, minum, menulis, membaca dan sebagainya. Oleh karena itu dalam sudut 
pandang biologis semua makhluk hidup berperilaku karena mereka memiliki kegiatan 
masing-masing, Notoadmidjo (2007) mengatakan perilaku adalah segala sesuatu yang 
bersifat kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang dapat diamati langsung maupun yang 
tidak dapat diamati oleh orang lain. Skinner merumuskan bahwa perilaku merupakan respon 
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dan reaksi seseorang terhada rangsangan, karena terjadi melalui proses adanya stimulus 
terhadap makhluk dan kemudian makhluk tersebut merespon.  
 
Twiford (1988) menyebutkan bahwa perilaku minum-minuman keras sama saja seperti 
perilaku pada uumnya yang dibentuk dari aspek-aspek berikut ini : 
a) Frekuensi : Seberapa sering perilaku minum-minuman keras yang muncul 
b) Durasi : Seberapa lama subjek telah mengonsumsi minum-minuman keras 
c) Intensitas : Kuat lemahnya atau seberapa dala subjek mengonsumsi minuman keras. 
 
Ada beberapa tahapan tentang perilaku meminum minuman keras dan obat-obatan berbahaya 
yang dikemukakan oleh Furhmann (1990), yaitu eksperimen, kebiasaan, dan ketergantungan. 
Tahapan pertama yaitu eksperimen yang manaseorang individu mengkonsumsi alkohol saat 
waktu- waktu tertentu serta hanya dikonsumsi pada saat seorang individu berada di antara 
kelompok atau teman sebayanya dimana pada tahap yang masih sangat rendah. Tahap yang 
kedua adalah suatu kebiasaan yang terjadi jika pada tahap eksperimen penggunaanya 
berlebihan dan disaat itu individu berusaha mencari teman yang juga mengkonsumsi alkohol. 
Pada tahap inilah sudah mulai muncul gejala-gejala peningkatan efek seperti yang didapatkan 
sebelumnya.Tahap terakhir yaitu ketergantungan yang mana terjadi saat keinginan untuk 
mengkonsumsi secara teratur makin meningkat. Disinilah muncul gangguan- gangguan fisik 
maupun psikologis, misalnya hilangnya kesadaran diri, berat badan tidak normal, sulit 




Hubungan tekanan teman sebaya pada perilaku minum-minuman keras pada remaja 
di kota Malang 
 
Dijelaskan bahwa kuat lemahnya tekanan teman sebaya akan mempengaruhi perilaku minum- 
minuman keras pada remaja. Tekanan teman sebaya adalah suatu tekanan sosial yang 
diterima individu khususnya remaja yang mengharuskan atau mempengaruhi pemikiran 
individu untuk melakukan hal yang diinginkan supaya individu tersebut bisa diterima di 
lingkungan sekitarnya. Tekanan pada teman sebaya akan tinggi diterima saat remaja 
dikarenakan pemikiran seorang remaja masih sangat labil. Dalam Worthman (2015) 
mengatakan bahwa tekanan teman sebaya sangat mempengaruhi pemikiran seorang remaja, 
dan kebanyakan pengaruh tersebut adalah kearah yang negatif. Seperti meniru gaya 
berpakaian, gaya rambut, perilaku dan remaja bisa terpengaruh untuk melakukan seks bebas 
dan kriminalitas.  
Pengaruh yang juga didapatkan dari tekanan teman sebaya diantaranya agresi fisik, 
melakukan kejahatan, atau bergabung dengan geng, dan juga perilaku menyimpang lainnya. 
Dalam jurnal yang ditulis oleh Santor (2000) menyimpulkan tekanan teman sebaya sangatlah 
berpengaruh terhadap kenakalan remaja dan terdapat hubungan positif tekanan teman sebaya 
dengan perilaku kriminalitas. Aspek- aspek yang terkait dalam tekanan teman sebaya yaitu 
peer involvement, school involvement, family involvement, conformity to peer norms, dan 
misconduct. Aspek tersebut dapat menimbulkan tinggi dan rendahnya perilaku minum- 












































Tekanan Teman Sebaya 
 
Lemah 
- Tidak adanya desakan  untuk 
terlibat dalam kelompok 
- Tidak adanya desakan untuk 
terlibat dalam aktivitas  
sekolah 
- Tidak adanya desakan untuk 
terlibat dalam keluarga 
- Tidak adanya desakan untuk 
mengikuti norma yang dianut 
oleh teman sebaya 




- Adanya desakan  untuk 
terlibat dalam kelompok 
- Adanya desakan untuk 
terlibat dalam aktivitas  
sekolah 
- Adanya desakan untuk 
terlibat dalam keluarga 
- Adanya desakan untuk 
mengikuti norma yang dianut 
oleh teman sebaya 
- Adanya desakan untuk 
melakukan pelanggaran 
 
Perilaku minum minuman 
keras rendah 







Ada hubungan positif antara tekanan teman sebaya dan perilaku minum minuman keras pada 
remaja. Semakin tinggi tekanan teman sebaya yang diterima oleh remaja maka semakin 
tinggi pula perilaku minum minuman keras. Begitupula sebaliknya, semakin rendah tekanan 
teman sebaya yang diterima oleh remaja maka semakin rendah pula perilaku minum-





Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif yaitu pendekatan analis 
menekan analisis pada data-data angka yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2010). 
Dalam penelitian ini desain penelitian yang digunakan yaitu yaitu penelitian korelatif. 
Penelitian korelatif merupakan sebuah penelitian yang memiliki tujuan untuk mengetahui dan 
menemukan ada atau tidak adanya suatu hubungan, dan apabila terdapat hubungan, maka 






Populasi merupakan suatu generalisasi yang terdiri dari subjek- subjek yang memiliki suatu 
kualitas dan karakter tertentu yang mana ini akan ditetapkan oleh peneliti agar dapat 
dimengerti dan dipelajari serta kemudian dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Di 
dalam penelitian ini populasinya yaitu remaja di Kota Malang. Sampel dalam penelitian ini 
adalah remaja yang pernah meminum minuman keras. Untuk pengambilan subjek penelitian 
menggunakan nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive 
sampling  digunakan karena dalam memilih sampel peneliti menentukan sampel dengan 
pertimbangan tertentu yaitu remaja yang pernah meminum minuman keras. Jumlah subjek 
dalam penelitian ini diambil dari tabel Isaac dengan tingkat kesalahan 10% yaitu berjumlah 
272 orang. Dengan kriteria subjek adalah remaja usia 15- 20 Tahun, berada di Kota malang, 
dan pernah meminum minuman keras. 
 
Variabel dan instrumen penelitian 
 
Variabel dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel terikat (Y) dan variabel bebas 
(X). Variabel terikat (Y) adalah perilaku minum-minuman keras. Sedangkan variabel bebas 
(X) adalah tekanan teman sebaya. Perilaku minum-minuman keras adalah suatu perilaku yang 
dilakukan individu dimana individu tersebut meminum minuman yang mengandung alkohol 
dan etanol. Skala perilaku minum-minuman keras yang digunakan dalam penelitian ini dibuat 
oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek perilaku minum-minuman keras yaitu intensitas, 
durasi, dan frekuensi. Aspek ini diambil dari aspek perilaku secara umum (Twiford, 1988). 
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Skala yang disusun oleh peneliti yaitu skala likert dengan jumlah item sebanyak 12 item. 
Rentang yang digunakan yaitu SS = sangat setuju (4), S = setuju (3), TS = tidak setuju (2), 
STS = sangat tidak setuju (1).  
 
Tekanan teman sebaya adalah suatu tekanan pada individu yang mengharuskan dirinya untuk 
berpikir atau melakukan kegiatan tertentu. Skala tekanan teman sebaya ini menggunakan 
“Peer Pressure Inventory”. Skala tersebut asli hak cipta dari Brown & Clasen (1985),dan 
akan dialih bahasakan sesuai dengan tempat penelitian yaitu di Kota Malang. Instrument ini 
memiliki reliabilitas sebesar 0,953 yang artinya sangat reliabel. Instrument Peer pressure 
terdiri atas  item- item yang valid dengan 5 subskala, ialah : 1)  Kesesuaian dengan teman 
(peer conformity), 2) Campur tangan keluarga (peer involvment), 3) Campur tangan teman 
(peer involvement), 4) Campur tangan pihak sekolah (school involvment), 5) Kelakuan buruk 
(misconduct). Dalam instrument ini, setiap item akan ditampilkan dengan skala semantik 
diferesial sebanyak 53 item. 
 
Prosedur dan Analisa Data 
 
Pada penelitian ini terdapat tiga prosedur yang akan dilakukan yaitu tahap persiapan, 
pelaksanaan, dan Analisa data. Pada tahap pertama peneliti membuat rancangan instrument 
penelitian lalu melakukan tryout pada tanggal 17-22 Januari 2018 dengan subjek 50 remaja. 
 
Pada tahap kedua, penelitian akan dilakukan kepada subjek yang telah ditentukan sesuai 
kriteria. Pada tahap ini peneliti akan melakukan penyebaran skala yang di dalamnya terdapat 
petunjuk pengisian untuk memudahkan subjek dalam mengisi skala. 
Tahap terakhir adalah menganalisa data penelitian dengan menggunakan Statistical Product 
and Service Solution (SPSS). Korelasi product moment, dimana metode ini digunakan untuk 
mencari korelasi atau hubungan antara dua variabel yang berjenis interval dan rasio, 
menginformasikan taraf dan ranah hubungan antar dua variabel, serta menguji apakah 



















Tabel 1. Deskripsi Subjek 
 
Variabel Frekuensi  Persentase (%) 
Jenis kelamin   
Laki-laki 255 94,49% 
Perempuan 17 5,51% 
Usia    
15-17 tahun 64 23,53% 
18-20 tahun 208 76,47% 
Pendidikan terakhir   
SMP 78 28,67% 




Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar subjek remaja yang telah 
berpartisipasi dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 94,49 %. 
Sedangkan remaja yang berjenis kelamin perempuan memiliki persentase sebesar 5,51 %. 
Subjek yang berusia 15-17 tahun sebanyak 64 atau 23,53%, sedangkan subjek yang berusia 
18-20 tahun 208 atau 71,33%. Subjek yang berpendidikan terakhir SMP sebanyak 78 atau 
28,67% sedangkan yang berpendidikan terakhir SMA sebanyak 194 atau 71,33%. 
 
Tabel 2. Kategorisasi variabel 
 
Variabel   Kategori    Total 
     Tinggi  Sedang  Rendah   
 F % F % F %  
Tekanan teman 
sebaya 
27 10% 205 75% 40 15% 100 
Perilaku 
minuman keras 
21 7,7% 212 78% 39 14,3% 100 
 
 
Interval frekuensi pada variabel tekanan teman sebaya adalah tinggi 186-206, sedang 166-
185, dan rendah 146-165. Sedangkan pada variabel perilaku minum-minuman keras adalah 
tinggi 47-55, sedang 39-46, dan rendah 31-38. 
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Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang telah dambil dalam 
penelitian ini normal atau tidak. Dapat dilihat melalui pengujian Kolmogorov-Smirnov. Data 
tekanan teman sebaya dan perilaku minum-minuman keras dapat dikatakan normal apabila 
nilai probabilitas yang dihasilkan dari pengujian Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari level 
of significant (α=5%). Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi normalitas melalui pengujian 
Kolmogorov-Smirnov. Pengujian asumsi normalitas untuk data tekanan teman sebaya 0,00. 
Sedangkan perilaku minum-minuman keras juga 0,00. Hasil ini menunjukkan bahwa data 
yang telah diambil tidak berdistribusi normal karena kurang dari level of significant (α=5%). 
 
 




Probabilitas  Keterangan Kesimpulan 
0,149 0,020 P < 0,05  ada hubungan 
 
 
Berdasarkan pengujian hubungan variabel tekanan teman sebaya dan perilaku minum-
minuman keras yang dilakukan dengan product moment, menunjukkan adanya hubungan 
antara kedua variabel dengan koefisien korelasi 0,149 dan nilai probabilitas 0,020. 
DISKUSI 
 
Pada penelitian kali ini dapat diketahui adanya hubungan antara tekanan teman sebaya dan 
perilaku minum-minuman keras pada remaja dengan nilai (r = 0,149 p = 0,020), Hasil dari 
analisa product moment sejalan dengan sebaran kategori variabel. Subjek cenderung pada 
kategori sedang mengarah ke rendah untuk kedua variabeltekanan teman sebaya (15%) begitu 
juga perilaku minum-minuman keras (14,3%). Tekanan teman sebaya  merupakan suatu 
tekanan sosial yang berada di lingkungan masyarakat yang membuat individu melakukan 
suatu perilaku tertentu agar bisa diterima oleh kelompoknya, yang mana tekanan tersebut 
menjadi kuat pada masa- masa remaja (Santrock, 2003), adanya tekanan teman sebaya yang 
tinggi akan mengakibatkan terbentuknya perilaku kejahatan pada remaja, dalam hal ini yaitu 
perilaku minum-minuman keras. Hal ini selaras dengan penelitian Dara (2009) yang 
menyatakan pengaruh kelompok teman sebaya terhadap perilaku bullying siswa di sekolah 
memiliki hubungan positf. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan dari seorang 
teman dan perilaku bullying memiliki hubungan positif yang sangat signifikan, dimana siswa 
SMA cenderung mempertimbangkan kesamaan yang dimiliki, sebagian besar siswa SMA 
pernah melakukan bullying baik secara verbal, fisik maupun psikis, dan kelompok teman 
sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku bullying. 
 
Tekanan teman sebaya sangatlah memengaruhi remaja. Tekanan teman sebaya terjadi ketika 
seorang individu mengalami tekanan yang berupa paksaan untuk mengikuti nila sesuatu yang 
sama, keyakinan, dan tujuan yang sama dalam suatu kelompok atau pertemanan. Pada suatu 
kelompok pertemanan, disanalah remaja mulai mengenal sebuah prinsip kebersamaan. 
Adanya teman itulah yang membuat tingkah laku dari individu terpengaruh. Contohnya 
sajadalam hal fashion, potongan rambut, make up, gaya hidup, merokok, dan sebagainya 
(Mappiare, 2004). Pada penelitian yang dilakukan Amelia (2011) menunjukkan adanya 
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hubungan positif dari tekanan teman sekitarnya terhadap perilaku berpacaran. Tekanan teman 
sebayamerupakan tekanan dari teman sebaya agar individu bertindak sesuatu atau untuk 
menghindari melakukan hal- hal yang lain tanpa melihat itu merugikan atau tidak (Brown & 
Clasen, 1985).  
 
Remaja yang masih labil akan mudah terpengaruh oleh teman sebayanya. Remaja lebih dekat 
dengan teman sebaya daripada keluarga mereka, oleh sebab itu tekanan teman sebaya di sini 
memiliki andil yang cukup besar dalam pembentukan remaja. Ketika remaja sedang tertekan 
oleh teman sebaya, mereka akan mudah untuk terpengaruh dan mengikuti apa yang teman 
mereka lakukan. Tekanan teman sebaya dapat menimbulkan pengaruh positif dan negatif. 
Piaget (2007) mengatakan dengan adanya interaksi dengan teman di lingkungan sekitar akan 
membuat remaja mengerti pola hubungan timbal balik dan kesetaraan. Masa remaja 
merupakan saat untuk menggali sebuah prinsip keadilan serta kejujuran yang diakui di 
lingkungannya. Remaja juga akan mengamati minat teman yang berada di lingkungannya 
agar dia mudah mengenal dengan teman yang lainnya (Sandy, 2015). Belajar juga merupakan 
salah satu alasan remaja agar bisa lebih dekat dengan temannya (Santrock, 2003). Ketika 
remaja mampu memilih teman yang baik, mereka tidak akan melakukan hal-hal yang bersifat 
kriminalisme, sedangkan remaja yang salah dalam memilih teman, mereka akan mudah 
melakukan hal-hal yang bersifat kriminalisme seperti merokok, melakukan vandalisme, 
bullying, mengonsumsi narkoba dan mengonsumsi minum-minuman keras atau alkohol. 
 
Sebuah tekanan teman yang berada di lingkungan sekitar merupakan perilaku sebagai 
perasaan tertekan atau desakan yang dikarenakan oleh orang lain. Sebuah anggapan kepada 
kelompok teman memberikan sebuah makna tersendiri yang mana kelompok tersebut 
memiliki perbedaan dengan kelompok yang lain, dan di dalam tersebut terdapat proses- 
proses yang dipengaruhi dari dalam dan luar setiap individu (Santrock, 2003). Peer Pressure 
bisa berasal dari diri individu itu sendiri, bukan hanya dari kelompok saja, meskipun lebih 
berat yang berasal dari sebuah kelompok. Peer pressure ini dapat menimbulkan pengaruh 
buruk untuk kehidupan remaja bahkan bisa mempengaruhi psikologisnya seperti timbul rasa 
cemas, kurang percaya diri, takut, serta dapat menimbulkan kesan yang berbeda dari orang 
lain untuk individu tersebut (Bonger, W.A. 1970).Cahyo (2009) menyimpulkan bahwa 
kenakalan remaja yang terjadi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu ketidakberfungsian 
sosial, peran orang tua dalam keluarga, proses sosialisasi yang buruk terhadap anak dan 
remaja. Dalam hal perkembangan remaja banyak sekali yang menjelaskan bahwa keluarga 
mempunyai peran yang paling penting. Ketika keluarga kurang mengetahui masalah yang 
dialami remajanya, dan kelika keluarga kurang memberi perhatian, remaja akan melakukan 
hal-hal yang bersifat kriminal seperti merokok, vandalisme, mengonsumsi minuman keras, 
dan juga sampai menggunakan narkoba. Menurut Azwar (1995) mengatyakan faktor-faktor 
yang mempengaruhi pembentukan sikap dan perilaku adalah pengalaman pribadi, 
kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, serta faktor emosi dalam diri individu. Faktor 
yang sangat berpengaruh dalam perilaku minum-minuman keras remaja adalah faktor 
lingkungan keluarga (Muhafis, Hambali, & Erlinda, 2013). Keluarga merupakan unit sosial 
yang paling kecil dalam masyarakat yang perannya besar sekali dalam perkembangan, 
pertumbuhan kepribadian remaja. Oleh karena itu keluarga mempunyai peranan yang paling 
penting dalam proses pembentukan baik atau tidak perilaku remaja.  
 
Pada penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu variabel yang masih sensitif membuat 
beberapa subjek mengisi skala dengan faking good. Dari hasil analisa data dapat diketahui 
bahwa adanya hubungan yang lemah antara dua variabel, hal ini disebabkan  hasil data yang 
tidak normal dan cenderung ekstrim.  Di Indonesia khususnya kota Malang merasa tabu 
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ketika membahas tentang perilaku minum-minuman keras, remaja akan cenderung berbohong 
ketika ditanya tentang minum-minuman keras. Kesulitan dalam menemukan subjek juga 
menjadi kendala atau keterbatasan penelitian ini. Mencari remaja yang mau mengatakan jujur 
bahwa ia pernah mengonsumsi minuman keras adalah hal yang sulit bagi peneliti. Seorang 
remaja harus diberikan stimulus terlebih dahulu agar dia mampu berkata jujur tentang 
perilaku minum-minuman keras.  
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Hasil dari penelitianini yaitu dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara tekanan 
teman sebaya dengan perilaku minum-minuman keras. Penelitian ini membuktikan adanya 
hubungan yang lemah anatara tekanan teman sebaya dengan perilaku minum-minuman keras. 
Implikasi dari penelitian ini meliputi remaja dan keluarga, sehingga para remaja diharapkan 
lebih memahami tentang dampak buruk dalam memilih teman yang tidak baik. Pada keluarga 
juga harus lebih memberikan pembelajaran tentang narkotika. Keluarga juga harus lebih 
memberi perhatian kepada remajanya dikarenakan remaja adalah tahap pencarian jati diri, 
ketika remaja belum bisa membentuk dirinya sendiri menjadi pribadi yang lebih baik, maka 
ia akan bertindak hal- hal yang berbahaya untuk dirinya dan orang lain. Bagi penelitian 
selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian terkait perilaku minuman keras dengan 
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SKALA TRY OUT TEKANAN TEMAN SEBAYA DAN PERILAKU 




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
FAKULTAS PSIKOLOGI 
Jl. Raya Tlogomas No. 246 GKB 1 Lantai 5 
 
 
Assalamualaikum Wr Wb 
Saya Alfian Mufthi Yafi mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malng yang sedang dalam penyelesaian tugas skripsi. Perkenankan saya 
memohon dengan hormat kesediaan anda untuk meluangkan waktu mengisi dengan 
sejujur-jujurnya beberapa pernyataan yang akan diberikan. Oleh karena itu kiranya anda 
berkenan untuk mengisi kuesioner di bawah ini. Dengan ketentuan: 
 
1. Pria/ wanita yang tinggal di kota Malang 
2. Berusia 15 – 20 tahun 
3, Pernah mengonsumsi minuman keras 
 Dalam pengisian skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang 
anda berikan adalah benr sejauh jawaban tersebut sesuai dengan kata hati anda. Oleh 
karena itu, saya mengharapkan anda mengisi kuesioner ini sesuai dengan keadaan anda 
yang sebenarnya dan pastikan anda mengisi seluruh kuesioner ini tanpa ada yang 
terlewati. Kerahasiaan identitas dan jawaban yang anda berikan akan kami jaga dengan 
sebaik-baiknya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini saja. Atas bantuan 
dan kerja samanya saya ucapkan banyak terima kasih 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama/ Inisial  : 
Jenis Kelamin : 






Berikut ini disediakan beberapa pernyataan mengenai diri anda. Pilihlah jawaban yang 






























ak   
Atau ketika... 
1 Mengerjakan tugas 
sekolah 
 X      Tidak mengerjakan tugas sekolah 
Anda memberi tanda “X” pada kolom “Sedang” yang dekat dengan pernyataan 
“seberapa kuat tekanan teman ketika mengerjakan tugas sekolah” karena sesuai dengan 
kondisi yang anda rasakan. 























ak   
Atau ketika... 
1 Mengerjakan tugas 
sekolah 
       Tidak mengerjakan tugas 
sekolah 
2 Memilih kelas atau 
jurusan yang berbeda 
dengan teman 
       Memilih kelas atau jurusan 
yang sama dengan teman 
4 Bersosialisasi, 
melakukan kegiatan 
sosial dengan orang lain 
       Tidak suka bersosialisasi, 
bersikap individu atau egois 
5 Menghindari 
perkelahian 
       Menyukai perkelahian 
6 Menjadi bagian dari 
banyak kelompok di 
sekolah 



























ak   
Atau ketika... 
7 Ingin melakukan apa 
yang orang tua inginkan 
 
       Tidak melakukan apa yang 
orang tua inginkan 
8 Meminum minuman 
keras 
       Tidak minum minuman keras 
9 Tidak melakukan 
banyak hal dengan 
keluarga 
       Melakukan banyak dengan 
keluara 
10 Tidak pergi ke acara 
sekolah 
 
       Pergi ke acara sekolah 
11 Menjadi bagian dari satu 
atau lebih dari sebuah 
kermunan 
 
       Tidak ingin menjadi bagian dari 
kerumunan atau kelompok 
12 Pulang ke rumah ketika        Tidak pulang ke rumah ketika 
21 
 
orang tua berkata 
waktunya pulang 
orang tua berkata waktunya 
pulang 
15 Tidak berteman dengan 
anak-anak populer 
       Berteman dengan anak-anak 
populer 
16 Memilih gaya 
berpakaian sama seperti 
teman 
       Memilih gaya berpakaian yang 
berbeda denga teman 
17 Merokok 
 
       Tidak merokok 
18 Menyelesaikan sekolah        Drop out atau tidak 
menyelesaikan sekolah 
19 Berpendapat atau 
bertindak yang berbeda 
dari teman 
       Berpendapat dan bertindak 
sama dengan teman 
20 Menghabiskan waktu 
bersama keluarga 
       Tidak ingin menghabiskan 
waktu bersama keluarga 























ak   
Atau ketika... 
21 Mabuk-mabukan        Tidak mabuk-mabukan 
25 Disukai oleh guru/dosen        Tidak disukai oleh guru/dosen 
28 Mau diajak pergi 
bersama teman 
walaupun teman tersebut 
tidak akrab dengan anda 
       Mau diajak pergi bersama 
semua teman anda 
29 Berbicara sopan kepada 
orang dewasa 
       Tidak berbicara sopan kepada 
orang yang lebih dewasa 
31 Tidak pernah membolos 
 
       Pernah membolos 
33 Mengabaikan 
permintaan orang tua 
       Mentaati atau melakukan 
permintaan orang tua 
35 Berusaha mendapatkan 
ranking di kelas 
       Tidak berusaha mendapatkan 
ranking di kelas 
 
37 Bersifat tertutup pada 
orang tua 
       Bersifat terbuka kepada orang 
tua 
39 Tidak pernah melakukan 
hubungan seks dengan 
lawan jenis 
       Pernah melakukan hubungan 
seks dengan lawan jenis 
40 Berbicara sopan dengan 
orang tua 
       Tidak berbicara sopan dengan 
orang tua 
41 Menyukai pesta 
 
       Tidak menyukai pesta 
42 Jalan dengan teman pada 
akhir pekan 
       Memilih untuk tinggal di rumah 
pada akhir pekan 
45 Tidak mentaati 
peraturan sekolah 
       Mentaati peraturan sekolah 
46 Menginginkan bentuk        Menginginkan bentuk badan 
22 
 
badan kurus gendut 
47 Memiliki pacar        Memiliki hubungan tanpa status 























ak   
Atau ketika... 
48 Pernah bekerja part time 
 
       Tidak pernah bekerja part time 
49 Memiliki keahlian 
dalam bidang tertentu 
       Tidak memiliki keahlian di 
bidang tertentu 
50 Pernah berciuman 
dengan pasangan 
       Tidak pernah berciuman dengan 
pasangan 
51 Berpikiran dewasa 
 
       Berpikiran seperti anak-anak 
52 Melakukan hal-hal yang 
bersifat religi 
       Tidak melakukan hal-hal yang 
bersifat religi 
53 Menyukai olahraga 
tertentu 









Berikut ini disediakan beberapa pernyataan mengenai diri anda. Pilihlah jawaban yang 
paling sesuai dengan diri anda. Berikan tanda “(X)” pada kolom yang sesuai dengan diri 
anda. 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Contoh : 
Anda memberi tanda “X” pada kolom “setuju” untuk pertanyaan “saya menyukai 
minuman beralkohol” karena sesuai dengan diri anda sebenarnya. 
 
NO Item SS S TS STS 




No Item SS S TS STS 
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1 Saya meminum minuman keras lebih dari 
tiga kali dalam seminggu 
 
    
2 Saya mengonsumsi minuman keras sudah 
lebih dari dua tahun 
 
    
3 Dalam sekali minum saya mengonsumsi lebih 
dari dua botol 
 
    
4 Saya mengonsumsi miras setiap hari 
 
    
5 Saya mengonsumsi minuman keras sejak 
duduk di bangku SMP 
 
    
6 Menurut saya minuman keras adalah 
kebutuhan 
 
    
7 Saya adalah pecandu minuman keras 
 
    
8 Saya mencoba minuman keras sejak saya 




    
 
 
10 Teman saya mengajak saya meminum 
minuman keras 
 
    
12 Saya hanya mencicipi miras ketika teman 
saya membelinya 
 
    
13 Saya mengonsumsi miras belum lebih 
dari satu tahun 
    
No Item SS S TS STS 
14 Saya hanya mengonsumsi minuman keras 
ketika diajak teman saya 
 
    
15 Saya bukan pecandu minuman keras 
 
    
16 Sudah lama saya tidak mengonsumsi 
minuman keras 
 
    
19 Saya adalah seorang perokok 
 
    
20 Saya sering begadang bersama teman-
teman 
 
    
21 Saya sering bermain game online bersama 
teman-teman 
 
    
















HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
orang lain 
 
23 Saya lebih dekat dengan teman saya 
daripada keluarga. 
 
    
24 Saya suka berkumpul bersama teman 
 
    
25 Saya suka menghabiskan uang untuk 
bersenang-senang 
 












Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
i1 48.56 46.374 .836 .901 
i2 48.54 47.519 .809 .903 
i3 48.52 46.051 .908 .900 
i4 48.50 45.847 .895 .900 
i5 48.56 48.374 .620 .907 
i6 48.54 46.213 .932 .900 
i7 48.36 47.541 .659 .906 
i8 48.56 46.415 .888 .901 
i9 48.46 51.968 .028 .935 
i10 48.48 46.581 .872 .901 
i11 48.42 51.228 .233 .917 
i12 48.56 46.129 .928 .900 
i13 48.34 49.576 .425 .912 
i14 48.36 48.398 .554 .909 
i15 48.28 47.063 .538 .910 
i16 48.40 46.531 .749 .903 
i17 48.26 50.400 .286 .916 










Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 














 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
i1 36.90 38.704 .874 .951 
i2 36.88 39.863 .834 .952 
i3 36.86 38.449 .942 .949 
i4 36.84 38.300 .922 .950 
i5 36.90 40.418 .675 .955 
i6 36.88 38.638 .961 .949 
i7 36.70 40.051 .656 .956 
i8 36.90 38.867 .909 .950 
i10 36.82 39.049 .888 .951 
i12 36.90 38.582 .953 .949 
i13 36.68 41.487 .479 .960 
i14 36.70 40.745 .563 .958 
i15 36.62 39.955 .497 .962 
i16 36.74 38.972 .767 .953 
 
 














 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
i1 35.18 395.783 .473 .870 
i2 36.34 353.045 .866 .858 
i3 38.76 405.125 .069 .880 
i4 35.34 389.372 .737 .867 
i5 35.04 395.304 .722 .868 
i6 35.24 394.839 .706 .868 
i7 35.14 398.572 .484 .870 
i8 35.84 391.362 .670 .867 
i9 35.06 394.180 .752 .868 
i10 35.10 384.092 .621 .866 
i11 34.80 404.449 .318 .872 
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i12 36.42 371.473 .731 .863 
i13 34.82 409.742 .204 .873 
i14 37.72 416.532 -.073 .881 
i15 37.12 361.210 .862 .859 
i16 35.20 381.265 .591 .866 
i17 34.80 404.449 .318 .872 
i18 35.24 394.839 .706 .868 
i19 35.02 396.183 .377 .871 
i20 35.30 381.561 .625 .866 
i21 35.28 374.859 .703 .864 
i22 38.80 437.388 -.510 .885 
i23 34.72 415.185 -.058 .875 
i24 35.46 416.907 -.080 .880 
i25 37.96 388.733 .525 .868 
i26 35.58 405.065 .134 .876 
i27 34.92 409.667 .230 .873 
i28 36.26 371.625 .787 .862 
i29 36.20 393.224 .385 .871 
i30 38.80 407.714 .227 .873 
i31 37.34 382.556 .412 .870 
i32 36.06 425.241 -.299 .880 
i33 36.26 371.625 .787 .862 
i34 37.14 421.266 -.206 .879 
i35 37.42 393.187 .499 .869 
i36 37.78 437.440 -.477 .886 
i37 37.02 388.224 .606 .867 
i38 36.54 408.866 .175 .874 
i39 37.66 381.372 .580 .866 
i40 35.28 374.859 .703 .864 
i41 35.90 394.051 .657 .868 
i42 35.38 388.934 .725 .867 
i43 37.40 463.020 -.592 .900 
i44 35.70 404.459 .209 .873 
















 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
i1 31.28 513.920 .371 .959 
i2 32.44 460.578 .872 .956 
i4 31.44 504.700 .673 .957 
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i5 31.14 511.878 .624 .958 
i6 31.34 506.719 .767 .957 
i7 31.24 513.982 .450 .959 
i8 31.94 508.670 .560 .958 
i9 31.16 511.280 .633 .958 
i10 31.20 488.857 .770 .956 
i11 30.90 521.071 .270 .960 
i12 32.52 475.030 .848 .956 
i15 33.22 467.073 .913 .955 
i16 31.30 483.316 .764 .956 
i17 30.90 521.071 .270 .960 
i18 31.34 506.719 .767 .957 
i19 31.12 511.006 .361 .960 
i20 31.40 484.245 .797 .956 
i21 31.38 476.893 .859 .956 
i25 34.06 505.037 .460 .959 
i28 32.36 474.480 .925 .955 
i29 32.30 499.806 .511 .959 
i31 33.44 481.109 .596 .959 
i33 32.36 474.480 .925 .955 
i35 33.52 504.173 .557 .958 
i37 33.12 495.047 .739 .957 
i39 33.76 490.268 .633 .958 
i40 31.38 476.893 .859 .956 
i41 32.00 510.327 .577 .958 
i42 31.48 503.642 .678 .957 
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Assalamualaikum. Wr. Wb 
Saya Alfian Mufthi Yafi mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang dalam penyelesaian tugas skripsi. Perkenankan 
saya memohon dengan hormat kesediaan anda untuk meluangkan waktu mengisi dengan 
sejujur-jujurnya beberapa pernyataan yang akan diberikan. Oleh karena itu kiranya anda 
berkenan untuk mengisi skala di bawah ini. Dengan ketentuan: 
 
1. Pria/ wanita yang tinggal di kota Malang 
2. berusia 15 – 20 tahun 
3, Pernah mengonsumsi minuman keras 
 Dalam pengisian skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang 
anda berikan adalah benar sejauh jawaban tersebut sesuai dengan kata hati anda. Oleh 
karena itu, saya mengharapkan anda mengisi skala ini sesuai dengan keadaan anda yang 
sebenarnya dan pastikan anda mengisi seluruh skala ini tanpa ada yang terlewati. 
Kerahasiaan identitas dan jawaban yang anda berikan akan kami jaga dengan sebaik-
baiknya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini saja. Atas bantuan dan 
kerja samanya saya ucapkan banyak terima kasih 
IDENTITAS  
Nama/ Inisial  : 
Jenis Kelamin : 





Berikut ini disediakan beberapa pernyataan mengenai diri anda. Pilihlah jawaban yang 






























ak   
Atau ketika... 
1 Mengerjakan tugas 
sekolah 
 X      Tidak mengerjakan tugas sekolah 
Anda memberi tanda “X” pada kolom “sedang” yang dekatdengan pernyataan “seberapa 
kuat tekanan teman ketika mengerjakan tugas sekolah” karena sesuai dengan kondisi 
yang anda rasakan. 























ak   
Atau ketika... 
1 Mengerjakan tugas 
sekolah 
       Tidak mengerjakan tugas 
sekolah 
2 Memilih kelas atau 
jurusan yang berbeda 
dengan teman 
       Memilih kelas atau jurusan 
yang sama dengan teman 
4 Bersosialisasi, 
melakukan kegiatan 
sosial dengan orang lain 
       Tidak suka bersosialisasi, 
bersikap individu atau egois 
5 Menghindari 
perkelahian 
       Menyukai perkelahian 
6 Menjadi bagian dari 
banyak kelompok di 
sekolah 
       Tidak menjadi bagian kelompok 
di sekolah 
7 Ingin melakukan apa 
yang orang tua inginkan 
       Tidak melakukan apa yang 
orang tua inginkan 
8 Meminum minuman 
keras 
 
       Tidak minum minuman keras 
9 Tidak melakukan 
banyak hal dengan 
keluarga 
       Melakukan banyak dengan 
keluara 
10 Tidak pergi ke acara 
sekolah 
       Pergi ke acara sekolah 
 
 























ak   
Atau ketika... 
11 Menjadi bagian dari satu 
atau lebih dari sebuah 
kerumunan 
       Tidak ingin menjadi bagian dari 
kerumunan atau kelompok 
12 Pulang ke rumah ketika 
orang tua berkata 
waktunya pulang 
       Tidak pulang ke rumah ketika 
orang tua berkata waktunya 
pulang 
13 Tidak berteman dengan 
anak-anak populer 




14 Memilih gaya 
berpakaian sama seperti 
teman 
       Memilih gaya berpakaian yang 
berbeda denga teman 
15 Merokok 
 
       Tidak merokok 
16 Menyelesaikan sekolah        Drop out atau tidak 
menyelesaikan sekolah 
17 Berpendapat atau 
bertindak yang berbeda 
dari teman 
       Berpendapat dan bertindak 
sama dengan teman 
18 Menghabiskan waktu 
bersama keluarga 
       Tidak ingin menghabiskan 
waktu bersama keluarga 
19 Mabuk-mabukan        Tidak mabuk-mabukan 
20 Disukai oleh guru/dosen        Tidak disukai oleh guru/dosen 
21 Mau diajak pergi 
bersama teman 
walaupun teman tersebut 
tidak akrab dengan anda 
       Mau diajak pergi bersama 
semua teman anda 
22 Berbicara sopan kepada 
orang dewasa 
       Tidak berbicara sopan kepada 
orang yang lebih dewasa 
23 Tidak pernah membolos        Pernah membolos 
24 Mengabaikan 
permintaan orang tua 
       Mentaati atau melakukan 
permintaan orang tua 
25 Berusaha mendapatkan 
ranking di kelas 
       Tidak berusaha mendapatkan 
ranking di kelas 























ak   
Atau ketika... 
26 Bersifat tertutup pada 
orang tua 
       Bersifat terbuka kepada orang 
tua 
27 Tidak pernah melakukan 
hubungan seks dengan 
lawan jenis 
       Pernah melakukan hubungan 
seks dengan lawan jenis 
28 Berbicara sopan dengan 
orang tua 
       Tidak berbicara sopan dengan 
orang tua 
29 Menyukai pesta 
 
       Tidak menyukai pesta 
30 Jalan dengan teman pada 
akhir pekan 
       Memilih untuk tinggal di rumah 
pada akhir pekan 
31 Tidak mentaati 
peraturan sekolah 
       Mentaati peraturan sekolah 
32 Menginginkan bentuk 
badan kurus 
       Menginginkan bentuk badan 
gendut 
33 Memiliki pacar 
 
       Memiliki hubungan tanpa status 
34 Pernah bekerja part time 
 
       Tidak pernah bekerja part time 
35 Memiliki keahlian        Tidak memiliki keahlian di 
35 
 
dalam bidang tertentu bidang tertentu 
36 Pernah berciuman 
dengan pasangan 
       Tidak pernah berciuman dengan 
pasangan 
37 Berpikiran dewasa 
 
       Berpikiran seperti anak-anak 
38 Melakukan hal-hal yang 
bersifat religi 
       Tidak melakukan hal-hal yang 
bersifat religi 
39 Menyukai olahraga 
tertentu 








Berikut ini disediakan beberapa pernyataan mengenai diri anda. Pilihlah jawaban yang 
paling sesuai dengan diri anda. Berikan tanda “(X)” pada kolom yang sesuai dengan diri 
anda. 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Contoh : 
 
NO Item SS S TS STS 
1. Saya menyukai minuman beralkohol  X   
 
Anda memberi tanda “X” pada kolom “setuju” untuk pernyataan “saya menyukai 




No Item SS S TS STS 
1 Saya meminum minuman keras lebih dari 
tiga kali dalam seminggu 
 
    
2 Saya mengonsumsi minuman keras sudah 
lebih dari dua tahun 
 
    
3 Dalam sekali minum saya mengonsumsi 
lebih dari dua botol 
 
    
4 Saya mengonsumsi miras setiap hari 
 
    
5 Saya mengonsumsi minuman keras sejak 
duduk di bangku SMP 
 
    
6 Menurut saya minuman keras adalah 
kebutuhan 
 
    
7 Saya adalah pecandu minuman keras 
 
    
8 Saya mencoba minuman keras sejak saya 
berteman dengan sahabat saya selama 
lima tahun 
    
9 Teman saya mengajak saya mengonsumsi 
minuman keras 
 
    
10 Saya hanya mencicipi miras ketika teman 
saya membelinya 
 
    
11 Saya mengonsumsi miras belum lebih 
dari satu tahun 
 
    
12 Saya hanya mengonsumsi minuman keras 
ketika diajak teman saya 
    
No Item SS S TS STS 
13 Saya bukan pecandu minuman keras 
 
    
14 Sudah lama saya tidak mengonsumsi 
minuman keras 
 
    
15 Saya adalah seorang perokok 
 
    
16 Saya sering begadang bersama teman-
teman 
 
    
17 Saya sering bermain game online 
bersama teman-teman 
    






19 Saya lebih dekat dengan teman saya 
daripada keluarga. 
 
    
20 Saya suka berkumpul bersama teman 
 
    
21 Saya suka menghabiskan uang untuk 
bersenang-senang 
 



















































































One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.59424964 
Most Extreme Differences Absolute .087 
Positive .047 
Negative -.087 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.345 







  ppi mmk 
ppi Pearson Correlation 1 .149 
Sig. (2-tailed)  .020 
N 241 241 
mmk Pearson Correlation .149 1 
Sig. (2-tailed) .020  
N 241 241 
 
